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ABSTRAKSI

Widowati, Rosalia Anggi, NIT. 561911137191 N, 2023, “Analisa Penyebab
Putusnya Tali Mooring Gas Attaka Saat Lepas Sandar Di Jetty LPG
Sluke Rembang”. Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi
Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt.
Anugrah Nur Prasetyo., M.Si. Pembimbing Il: Aryanti Fitrianingsih,
S.T., M.T.

Mooring merupakan sistem yang memiliki peran dalam menunjang
pengoperasian kapal digunakan sebagai pengaman serta penghubung kapal di
dermaga atau ship to ship. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan mooring adalah pada
saat kapal berada di titik tertentu, menjauh dari jetty, mengalami ketidakstabilan,
mooring digunakan untuk mempertahankan posisi kapal sehingga kapal dapat
melakukan penyandaran, melaksanakan kegiatan bongkar muat hingga proses
pelepasan dengan aman. Pelaksanaan mooring didasarkan pada kondisi cuaca di
jetty, kekuatan tali, serta peralatan mooring yang digunakan sehingga diperlukan
kemampuan untuk mengerti dan memahami akan standart pengoperasian mooring.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah
metode kualitatif dengan pola deskriptif. Sumber data penelitian diperoleh melalui
data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data didapat dengan melakukan
observasi, wawancara dengan narasumber yang terkait, studi pustaka dan
dokumentasi yang telah dikumpulkan peneliti selama melaksanakan praktik laut di
Gas Attaka. Teknik analisa data yang digunakan adalah metode dari Miles dan
Hubberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Faktor penyebab putusnya tali mooring saat lepas sandar di Jetty LPG
adalah kondisi cuaca ekstrim, adanya angin kencang, terdapat hempasan gelombang
alun, pasang air laut yang tinggi, serta kondisi tali mooring yang dinyatakan cukup
atau masih layak pakai. Upaya yang dilakukan untuk mencegah putusnya tali
mooring saat lepas sandar di Jetty LPG Sluke Rembang yaitu diperlukan kesiapan
dan kesigapan crew deck untuk mengantisipasi cuaca ekstrim sehingga tidak
mengakibatkan putusnya tali mooring.

Kata Kunci: Tali mooring, lepas sandar, cuaca ekstrim
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ABSTRACT

Widowati, Rosalia Anggi, NIT. 561911137191 N, 2023, “Analisa Penyebab
Putusnya Tali Mooring Gas Attaka Saat Lepas Sandar Di Jetty LPG
Sluke Rembang”, Skripsi, Program Diploma 1V, Program Studi
Nautika, Politeknik lImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt.
Anugrah Nur Prasetyo., M.Si. Pembimbing Il: Aryanti Fitrianingsih,
S.T., M.T.

Mooring is a system that has a role in supporting the operation of ships
used as safety and liaison for ships at the dock or ship to ship. The purpose of
carrying out mooring activities is when the ship is at a certain point, away from the
jetty, experiencing instability, mooring is used to maintain the position of the ship
so that the ship can carry out docking, carry out loading and unloading activities
until the release process safely. The implementation of mooring is based on weather
conditions in the jetty, rope strength, and mooring equipment used so that the ability
to understand and understand mooring operating standards is needed.

The research method used in this thesis research is a qualitative method
with a descriptive pattern. Research data sources are obtained through primary
and secondary data. Data collection techniques are obtained by making
observations, interviews with related resource persons, literature studies and
documentation that have been collected by researchers during marine practices in
Attaka Gas. The data analysis technique used is the method of Miles and
Hubberman, namely data collection, data reduction, data presentation and
conclusions.

Factors causing the breaking of the mooring rope when docking at Jetty
LPG are extreme weather conditions, strong winds, there are square waves, high
tides, and the condition of the mooring rope that is declared sufficient or still
suitable for use. Efforts made to prevent the breaking of the mooring rope when
docking at Jetty LPG Sluke Rembang are needed the readiness and alacrity of the
crew deck to anticipate extreme weather so as not to result in the breaking of the
mooring rope.

Keywords: mooring rope break, unberthing, extreme weather
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada tanggal 19 Januari 2022 voyage 003/D/1/2022 discharge kapal tiba
di Rembang pada pukul 07.36 LT dan hendak melaksanakan penyandaran di
Jetty LPG Sluke Rembang namun kegiatan sandar dibatalkan karena cuaca
yang ekstrim dengan kecepatan angin mencapai 20 knots sampai 25 knots.
Kegiatan penyadaran kembali dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2022
pukul 06.00 LT dengan kecepatan angin 8 knots sampailO knots. Tali
mooring yang digunakan adalah 4 head lines 2 spring line di bagian depan, 4
stern line 2 spring line di bagian belakang, posisi kapal sandar di kiri, haluan
menghadap ke utara dan kapal melaksanakan proses bongkar muatan dengan
aman. Pada tanggal 25 Januari 2022 pukul 11.18 LT kegiatan pembongkaran
muatan selesai dan dilanjutkan pelaksanaan notice to engine room pada pukul
13.30 LT untuk kapal akan bergerak atau berangkat, dari wind indicator
tercatat kondisi saat itu menunjukkan kecepatan angin mencapai 20 knots
sampai 25 knots, dalam hal ini mengakibatkan putusnya 2 head line di bagian
depan. Mesin kapal siap untuk berolah gerak sementara, wind indicator
menunjukkan kecepatan angin mencapai 30 knots sampai 35 knots disertai
adanya hempasan gelombang air laut mencapai 1,5 meter sampai 2,5 meter.
Hal ini mengakibatkan Mooring Gang tidak mampu untuk melepaskan tali

pada mooring bits dolphin dan tali mooring yaitu 2 head lines 2 spring line di



bagian depan dan 4 stern line 2 spring line di bagian belakang kapal yang
terikat pada mooring bits dolphin menjadi putus, untuk menjaga kondisi tali
mooring yang sudah terikat pada mooring bits dolphin harus dilakukan
pengecekan secara berturut—turut agar tali mooring tidak mengalami kondisi

kencang dan berakibat putus.

Mooring adalah sistem yang memiliki peran penting dalam menunjang
pengopersian kapal, digunakan sebagai pengaman serta penghubung kapal
baik di dermaga ataupun ship to ship, mengikat kapal saat sandar guna
melaksanakan cargo operation, pengisian bahan bakar, dan juga bunker fresh
water untuk memenuhi kebutuhan kapal. Mooring berfungsi untuk
mempertahankan kapal dari posisinya, ketika kapal mengalami
ketidakstabilan mooring digunakan untuk mempertahankan posisi kapal dari
pengaruh faktor—faktor eksternal seperti angin, arus yang ada di sekitar jetty
sehingga kapal dapat melakukan penyandaran dan melaksanakan kegiatan

bongkar muat sampai proses pelepasan dari jetty dengan aman.

Pelaksanaan mooring didasarkan pada kondisi tali, kekuatan tali,
peralatan mooring yang digunakan, serta melihat kondisi cuaca jetty untuk
menentukan susunan tali yang digunakan saat pelaksanaan kegiatan mooring.
Dalam hal ini diperlukan kemampuan untuk mengerti dan memahami akan
standarisasi pemakaian tali, diantaranya pelaksanaan perawatan dan
penggantian tali. Peralatan penunjang pelaksanaan kegiatan mooring terdiri
dari tali, winch, bolder, capstan, dolphin yang digunakan sebagai pelengkap

dalam kegiatan mooring. Kondisi tali mooring yang digunakan pada saat



penyandaran berpengaruh terhadap keseimbangan kapal sehingga dibutuhkan
kesiapan dan kesigapan crew deck saat pelaksanaan mooring terlebih dalam
menghadapi cuaca ekstrim agar tidak membahayakan kapal itu sendiri, kapal

lain yang berdekatan, serta pihak jetty.

Tali merupakan pelengkap pengoperasian mooring yang mana bahan—
bahan pembuatan tali memiliki peran penting pada mooring. Pembuatan
bahan-bahan tali berasal dari 2 bahan yakni bahan alami (natural fiber) dan
bahan buatan (synthetic fiber) dan setiap bahan yang dipilih untuk pembuatan
tali memiliki nilai postif dan negatifnya masing-masing. Secara fungsional
tali merupakan rangkaian dari sejumlah benang, dibentuk, dikepang dan
disusun bersamaan untuk menyantukan kedalam susunan tali yang lebih besar
dan kuat. Tali yang mempunyai kapasitas besar dapat digunakan untuk
menarik, menahan, serta mengangkat benda, baik benda terapung maupun

benda yang tidak terapung.

Gambar 1.1 P05|3|ASandar Gas Attaka d| Jetty LPG Skluke Rembang
(Sumber : dokumen pribadi)



C.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian mengenai “ANALISA PENYEBAB PUTUSNYA TALI
MOORING GAS ATTAKA SAAT LEPAS SANDAR DI JETTY LPG
SLUKE REMBANG” Pada penelitian ini peneliti berharap agar nantinya
dapat meminimalisir putusnya tali mooring saat kapal hendak lepas sandar
khususnya di Jetty LPG Sluke Rembang, mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi putusnya tali mooring, meningkatkan kesiapan dan kesigapan
crew kapal yang terlibat dalam pelaksanaan mooring, mengetahui standarisasi
prosedur perawatan dan penggantian tali mooring berdasarkan pada buku
pedoman shipboard procedure manual NO-A 002/P1S4000/202-SO dan

mooring system management plan 2021 dari PT. Pertamina International
Shipping.
Fokus penelitian

Berdasarkan banyaknya masalah yang terjadi dalam ruang lingkup
penelitian mengenai pengoperasian kapal di dermaga mulai dari pelaksanaan

kapal sandar hingga proses pelepasan kapal dari dermaga, maka peneliti

hanya akan fokus pada pembahasan mengenai :

1. Faktor—faktor penyebab putusnya tali mooring

2. Upaya yang dilakukan untuk mencegah putusnya tali mooring

Rumusan Masalah

Berdasarkan penguraian latar bekalang belakang di atas, terdapat

rumusan masalah beserta pemecahan masalah yang peneliti angkat melalui



sumber data dari berbagai narasumber, landasan teori dari refensi buku
mengenai aturan penggunaan tali mooring yang terdapat pada buku panduan
mooring system management plan 2021 dan shipboard procedure manual
NO-A 002/P1S4000/202-SO dari PT. International Shipping untuk
mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka peneliti merumuskan

permasalahan mengenai :

1. Faktor — faktor apa saja yang menyebabkan putusnya tali mooring saat
lepas sandar di Jetty LPG Sluke Rembang ?
2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah putusnya tali mooring

saat kapal lepas sandar di Jetty LPG Sluke Rembang

Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian diatas :

1. Mengetahui faktor — faktor yang menyebabkan putusnya tali mooring saat
kapal lepas sandar di Jetty LPG Sluke Rembang

2. Menganalisa upaya yang harus dilakukan untuk mencegah putusnya tali
mooring saat kapal lepas sandar di Jetty LPG Sluke Rembang

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian mengenai analisa penyebab putusnya tali mooring
Gas Attaka saat kapal lepas sandar di Jetty Sluke Rembang terdapat banyak

manfaat baik secara praktis dan teoritis yakni :



1. Manfaat secara teoritis

a.

Menambah pengetahuan tentang faktor—faktor yang menyebabkan
putusnya tali mooring saat kapal lepas sandar di jetty.

Meningkatkan pengetahuan serta informasi bagi pembaca mengenai
perawatan dan penggantian tali mooring di kapal.

Melatih peneliti untuk menuangkan ilmu yang telah diterima melalui
prala, eksposisi beberapa buku sehingga dituangkan dalam sebuah
karya tulis deskriptif dalam bentuk skripsi yang nantinya dapat

dipertanggung jawabkan.

2. Manfaat secara praktis

a.

Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca dalam
menerapkan tindakan yang harus dilakukan untuk pelaksanaan
perawatan dan penggatian tali mooring.

Diharapkan dapat menambah masukan kepada crew kapal, Nahkoda,
perwira kapal dalam mengatasi masalah tali mooring agar tidak putus

ketika melaksanakan kapal lepas sandar di jetty.



BAB I1
KAJIAN TEORI

Deskripsi Teori
Dalam kajian ini terdapat teori—teori yang diambil dari beberapa buku
dan referensi untuk menunjang pembahasan penyebab putusnya tali mooring

saat lepas sandar di Jetty LPG Sluke Rembang.

1. Pengertian Analisa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang

mendefinisikan mengenai arti analisis adalah :

a. Kegiatan membagi suatu inti atas beberapa unsurnya dan menelaah
unsur tersebut serta keterkaitan antar unsur untuk menemukan

penjelasan dan pengertian yang tepat dalam arti keseluruhan.

b. Menguraikan permasalahan yang diawali dengan adanya dugaan akan

keadaan sebenarnya.

Menurut pendapat Harahap dalam (Azwar, 2019) Pengertian analisis
adalah memecahkan sesuatu unit menjadi unit terkecil.

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan analisa atau
analisis adalah bagian dari proses meneliti, menguraikan, menelaah,
memecahkan suatu masalah dengan mengetahui sifat, karakteristik, dan
hubungan dari suatu permasalahan untuk memperoleh pemahaman yang

lebih spesifik.



2. Putus
Secara etimologi putus berati tidak ada keterkaitan dan tidak lagi
terhubung. Peristiwa ini disebabkan oleh adanya kondisi cuaca ekstrim
yaitu angin kencang, tingginya pasang surut, hempasan gelombang alun
air laut yang mengakibatkan Mooring Gang tidak memungkinkan untuk
melepaskan tali pada mooring bits dolphin, serta kondisi tali mooring yang
dinyatakan cukup atau masih layak dipakai sehingga mengakibatkan
semua tali yang tertambat pada kapal putus saat proses lepas sandar di Jetty
LPG Sluke Rembang.
3. Tali mooring
Menurut Layton (2018) istilah mooring line berasal dari kata Moor
yang berarti mengaitkan atau mengikatkan kapal pada dermaga dengan
menggunakan dua atau lebih tali maupun kawat (wire). Kata Moor di kapal
umumnya disebut dengan tali kepil, tali tambat, dan tali tross. Menurut
OCIMF (2018) atau Oil Companies International Marine Forum mooring
adalah suatu sistem untuk mengikat kapal pada saat sandar di jetty hingga
posisi merapat dengan menggunakan beberapa tali ke tepi. Pelaksanaan
tali mooring harus dikoordinasi dengan pihak dermaga yang terkait untuk
membantu menambatkan tali mooring dari kapal ke dermaga.
a. Jenis — Jenis Tali Mooring
Jenis dan pembuatan tali mooring terbetuk melalui susunan tali
dengan bahan yang kuat, elastis dan tahan lama. Tali mooring yang

digunakan di kapal Gas Attaka adalah jenis tali mooring yang berasal



dari bahan sintetis yaitu serat polyethylene. Jenis dan bahan tali yang
digunakan dapat mempengaruhi kekuatan menahan tali untuk
menambatkan kapal, berdasarkan varietas materialnya tali terbentuk
dari beberapa jenis bahan diantaranya :

1) Tali berbahan Natural atau Alami

Tali ini tersusun dari komponen yakni bahan hewani dan
bahan nabati dengan karakteristik tertentu yang dianggap memiliki
kekuatan gaya tarik yang lebih. Tali berbahan hewani diambil
melalui bintang pada bagian urat, kulit, ataupun bagian lainnya.
Binatang yang biasa dipakai untuk pembuatan tali ini diantaranya,
rusa kutub, gajah laut, singa laut, maupun binatang lain. Dengan
adanya larangan konservasi binatang langka dan lingkungan hidup
tali ini sudah jarang dipakai ditinjau juga dengan harga pada tali ini
mahal. Tali berbahan nabati atau tumbuh-tumbuhan memiliki
kualitas harga yang murah, tahan terhadap cuaca serta memiliki sifat
dapat mengambang di permukaan air. Bagian tumbuhan yang
dipergunakan untuk pembuatan tali adalah seratnya karena dianggap
memiliki kekuatan daya tarik lebih.

Berdasarkan jenis tumbuhan yang digunakan untuk
pembuatan tali, maka dapat dibedakan menjadi beberapa jenis tali,
antara lain :

a) Tali Manila

Tali manila terbuat dari serat musa textilis atau abaca, yaitu
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sejenis pisang-pisangan. Tali manila mempunyai tekstur yang
mudah dibentuk serta lembut dengan karakteristik tali mengkilat,
tahan pada kelembapan, mengapung di air, ringan, namun
memiliki sifat penyerapan yang kurang bagus. Tali manila dapat
merenggang kurang lebih 25% dari panjangnya. Tali manila
memiliki kekuatan yang berbeda-beda tergantung pada
spesifikasi pembuatan, keliling dan besarnya diameter tali pada
tiap-tiap perusahaan. Pada umumnya tali manila yang memiliki
keliling 6 inci atau diameter 2 inci dan mampu mehanan daya
sebesar 16 ton. Tali ini banyak digunakan untuk keperluan tali

pengikat kapal, tali bongkar muat, dan tali penarik.

Gambar : 2.1 Tali Manila
(Sumber : google chrome academia.edu)

b) Tali Hemp
Tali hemp berasal dari New Zealand dan St.Helena lItalia
dengan bahasa latin Cannabia Satira. Karakteristik pada tali
hemp yaitu, mempunyai sifat kelenturan yang kurang baik,

dengan warna lebih kuning, tidak menggelembung bilamana
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kondisi tali dalam keadaan basah, serta mempunyai serat yang
lebih tajam dari pada tali manila. Tali hemp tergolong sebagai tali
yang memiliki kekuatan melebihi tali manila yaitu sebanyak 20%
atau (11/5 kali), tetapi karena harga pada tali ini terhitung cukup
mahal maka penggunaan tali hemp di kapal telah dilampaui oleh
tali manila. Tali ini digunakan sebagai pengikat barang, pengikat

layar dan sounding.

Gambar 2.2 Tali Hemp
(Sumber : google chrome rumahmesin.com)

c) Tali Sisal
Tali sisal banyak terdapat di wilayah Jawa dan Afrika
Timur, berasal dari bahasa Agave Sisalana, terbuat dari serat-
serat daun Aloe yang termasuk dalam kategori nanas-nanasan.
Tali sisal memiliki sifat kekuatan yang hampir sama dengan tali
manila berkualitas sedang. Tali sisal mempunyai identitas tali
dengan warna putih kekuningan, tidak licin, serta lebih

menggelembung dari tali manila apabila terkena air, bilamana tali
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ini digunakan secara berkelanjutan akan mengeluarkan serabut-
serabut yang dapat mengganggu pemakaian tali, apabila
digunakan dengan tangan terbuka. Tali sisal mempunyai
kekuatan antara 9 sampai 13 ton, dengan keliling yang dimiliki 6

inchi.

Gambar 2.3 Tali Sisal
(Sumber : google chrome megajaya.co.id)

d) Tali Coir

Tali coir terbuat melalui serat-serat serabut kelapa dengan
istilah latin Cocos Nucivereae dan benangnya diambil dari India
dan Sri Lanka. Karakteristik yang dimiliki oleh tali ini adalah, tali
ini sangat lentur, mudah mengapung, berwarna coklat
kemerahan, seratnya pendek, menyerap air, serta mudah menjadi
busuk apabila disimpan dalam keadaan basah. Tali ini terdiri dari
tiga untai dan tiap-tiap untai terdiri dari untaian tiga Kkali,
umumnya berat tali coir setengahnya tali manila dan daya

tariknya yang dimiliki seperenam dari kekuatan tali manila yang
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memiliki ukuran sama. Daya elastisitas pada tali coir berkisar
antara 60 % sampai 100 % dari panjangnya. Kegunaan dari tali
coir yaitu untuk membuat pelampung di luar sekoci penolong

serta sebagai bahan pembuat fender pada tali tambat dan tali tarik.

Gambar 2.4 Tali Coir
(Sumber : google chrome academia.edu)

e) Tali Cotton

Tali cotton atau biasa disebut tali katun merupakan tali
terbuat dari serat bunga kapas atau Gossypium yang ditemukan di
daerah Mexico, Australia, dan Afrika. Tali ini memiiki sifat yaitu
lentur, berwarna putih, dan mudah menyerap air dengan kadar
tinggi. Tali cotton terdiri dari tiga untai yang lembu, ringan,
mudah apabila diberi warna dan yang biasa digunakan untuk
keperluan dekoratif. Kelemahan pada tali cotton adalah tidak
tahan terhadap air, minyak atau bahan kimia lainnya. Penggunaan
tali cotton di kapal biasa digunakan sebagai tali bendera serta

pegangan tali tangga di gangway-gangway kapal.
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Gambar 2.5 Tali Cotton
(Sumber : google chrome megajaya.co.id)

f) Tali Jute

Tali jute berasal dari bahasa latin Corchorus yang terbuat
melalui serat kulit pohon jute dan berasal dari India. Tali jute
mempunyai sifat dan karakteristik yang yaitu berwarna coklat
muda, menyerap air, mudah lapuk, ringan, tahan terhadap sinar
UV, fleksibel dan lentur, lembuh jika disentuh dan biasa
digunakan untuk membuat simbul. Kekuatan pada tali jute
berbeda-beda, hal ini tergatung dari besarnya diameter yang
dimiliki oleh tali, semakin besarnya diameter kekutan tarik tali
semakin kuat. Sebagai contoh tali yang berdiameter 6 mm
mempunyai kekuatan putus atau breaking force sebesar 180 kN,
pada tali dengan diamter 10 mm memiliki batas kekuatan putus
mencapai 470 kN, begitu pula dengan tali yang berdiamter 400
mm memiliki breaking force 2.600 kN. Tali jute biasa digunakan

sebagai bahan untuk keperluan pembuat karung goni serta inti
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dari kawat-kawat baja, tetapi untuk pemakaian untuk kawat-
kawat baja sendiri lebih banyak menggunakan tali hemp
dikarenakan daya tarik yang dimiliki oleh jute kurang memadai.
Tali umumnya ini lebih pantas digunakan untuk keperluan

dekorasi

Gambar 2.6 Tali Jute
(Sumber : google chrome megajaya.co.id)

2) Tali Berbahan Sintesis
Tali sintetis merupakan tali berbahan dasar serat sintetis
(tiruan). Tali sintetis umumnya mempunyai kekuatan tarik hingga
20% lebih kuat dibandingkan tali berbahan serat alami. Tali ini tidak
gampang menyusut ketika basah. Ukuran dan kekuatan dari tali
sintesis disesuaikan berdasarkan material yang digunakan oleh
pabrik pembuatan yang tentunya memiliki perbedaan antara satu

dengan yang lain.
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Berikut ini jenis-jenis tali sintesis diantaranya :
a) Tali Nylon

Tali nylon merupakan jenis tali yang sistem pembuatannya
sudah menggunakan mesin. Sifat yang dimiliki tali nylon yaitu
mengkilap, terlihat bersih dan tidak lapuk, serta memiliki
kekuatan kurang lebih 1,5 sampai 2,5 kali lebih kuat dari tali
manila, pada saat basah tali ini hanya memiliki kekuatan 83% dari
keadaan kering, mempunyai daya rengang yang cukup besar
sehingga apabila diberi beban akan memanjang dan akan kembali
kebentuk semula jika beban dilepas. Daya elastis tali nylon
kurang lebih 2,5 sampai 3,5 kali dari tali manila. Tali nylon tahan
terhadap air laut, tidak terpengaruh oleh minyak tanah dan bensin
kecuali tiner atau bahan lain yang mengandung tiner, namun tali

ini dapat meleleh pada suhu 220° C.

Gambar 2.7 Tali Nylon
(Sumber : google chrome academia.edu)
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b) Tali Polyester
Tali polyester merupakan tali yang terbuat dari serat
sintesis polyester. Tali ini memiliki kelebihan diantaranya dapat
mengapung di dalam air tetapi sedikit tenggelam, memiliki nilai
breaking load yang setara dengan tali nylon, tidak mudah
merenggang, mudah menyerap air, memiliki kekuatan, tahan
terhadap sinar UV namun dengan titik 240°C, serta tahan

terhadap gesekan.
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Gambar 2.8 Tali Plolyester
(Sumber : google chrome combinationrope.com)

c) Tali Polypropylene
Tali Polypropylene terbuat dari serat polyproplylene yang
berasal dari bahan dasar minyak bumi sehingga memiliki kualitas
yang sangat baik. Tali ini mempunyai sebutan tali PP dengan
singkatan Poly dan Propylene. Polypropylene rope ukuran kecil
mempunyai panjang 6mm sampai 38mm, konstruksi pada tali ini
umumnya terdiri dari 3 strand atau 3 lilitan, sedangkan untuk

polypropylene rope ukuran besar dengan panjang 40mm ke atas
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yang terdiri dari 8 strand atau 8 lilitan.

Tali polypropylene terbuat dari serat polyproplylene yang
berasal dari bahan dasar minyak bumi sehingga memiliki kualitas
yang sangat baik. Tali ini mempunyai sebutan tali PP dengan
singkatan Poly dan Propylene. Tali polypropylene memiliki ciri
warna yang khas yaitu putih strip biru dan putih polos, tali dengan
warna putih biru dimiliki oleh polypropylene monofilament
dengan karakteristik yang dimiliki yaitu permukaan tali kasar,
tidak menyerap air, memiliki daya gesek yang kurang baik, tidak
tahan terhadap bahan kimia dan sinar matahari langsung,
sedangkan tali yang memiliki ciri dengan warna putih polos
disebut tali polypropylene multifilament memiliki perbedaan
karakteristik yaitu terdapat pada segi permukaan tali yang lebih
halus sehingga akan lebih tahan terhadap gesekan tetapi sedikit
tenggelam di dalam air. Ukuran tali pada polypropylene
multifilament dan polypropylene monofilament sama yaitu tali
dengan ukuran kecil mempunyai panjang 6mm sampai 38mm.
Konstruksi pada tali ini umumnya terdiri dari 3 strand atau 3
lilitan, sedangkan untuk polypropylene dengan ukuran besar
memiliki panjang 40 mm ke atas yang terdiri dari 8 strand atau 8

lilitan.
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Gambar 2.9 Tali Polypropylene Monofilament
(Sumber : google chrome nobelriggindo.co.id)

Gambar 2.10 Tali Polypropylene Multifilament
(Sumber : google chrome velascoindonesia.com)

d) Tali Polyethylene

Tali polyethylene terbuat dari serat sintesis polyethylene
dengan karakteristik tidak terlalu kaku, lebih ringan dengan tali
yang lainnya, tahan terhadap sinar matahari dan bahan-bahan
kimia, tahan terhadap gesekan, tahan terhadap embun air serta
pembusukan, melainkan tidak memiliki kapastias beban
maksimum dan tali dapat meleleh pada suhu 135 derajat celcius.
Tali polyethylene yang dalam keadaan basah mampu menahan
beban mencapai 120% dengan memiliki kemampuan daya tarik

sebesar 15% sampai 25%. Tali ini disebut sebagai tali PE atau
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Poly dan Ethylene dengan warna beragam tetapi identik dengan
warna biru dan merah. Ukuran pada tali ini berkisar antara 150
meter hingga 200 meter dengan ketebatalan mulai dari 3 mm

sampai 24 mm.

Gambar 2.11 Tali Polyethylene
(Sumber : google chrome id.bossgoo.com)

3) Wire Rope
Wire rope atau kawat seling merupakan salah satu material
tambatan kapal berjenis wire dan terbuat dari kumpulan kawat besi
yang dililitikan menjadi satu kesatuan. Wire rope memiliki beberapa
kelebihan yaitu memiliki kekuatan menahan atau breaking load
yang tinggi, tidak menyerap air, tahan terhadap gesekan dan segala

kondisi cuaca. Kekurangan dari wire rope yaitu mudah berkarat dan
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memiliki karakteristik kurang fleksibel atau sukar dibentuk.
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Gambar 2.12 Wire Rope
(Sumber : google chrome eonchemicals.com)

b. Rencana Sistem Tambat
1) Mooring System Management Plan

Sistem tambat (mooring system) merupakan sebuah metode
pada kapal untuk mengurangi pergerakan struktur apung yang
ditambatkan karena memiliki sifat mampu bergerak bebas namun
tetap tertambat pada sebuah tali mooring sehingga kegiatan
pengoperasian bongkar muat berjalan dengan aman.

Menurut manual book mooring system management plan 2021
PT. Pertamina International Shipping, mooring system management
plan merupakan rencana penambatan di kapal yang dirancang
dengan benar, disusun, diperiksa, dipelihara dan dioperasikan secara
efektif yang didasarkan pada pemahaman crew kapal, khususnya
crew deck terhadap pengoperasian sistem mooring yang hendak
digunakan serta digabungkan dengan SMS (Safety Management

System) atau prosedur pengoperasian yang berasal dari perusahaan.
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Tujuan dari mooring system adalah untuk memastikan bahwa selama
pengoperasi tambat tidak menimbulkan bahaya yang menimpa crew,
pihak terminal dan kerusakan yang terjadi pada kapal, terminal
maupun fasilitas yang berhubungan dengan mooring.
2) Peralatan Mooring
Peralatan mooring dirancang dan dipertimbangkan dengan
kekuatan stuktur bangunan sehingga tidak menyebabkan titik lemah
atau tegangan pondasi fraktur pada struktur kapal. Metode
pemasangan dan peralatan pada mooring ditempatkan secara
longitudinal. Ditunjang dengan penataan pondasi dan struktur
pendukung alat kelengkapan mooring yang digunakan untuk
mengakomodasikan beban rancangan.
Peralatan—peralatan yang digunakan untuk menunjang
kegiatan mooring adalah :
a) Mooring Winch
Mooring winch merupakan peralatan mooring yang
berfungsi untuk menarik, mengulur dan menahan tali mooring
serta berperan untuk mengukuhkan keadaan tali yang mengalami
kencang atau kendur. Mooring winch biasanya dioperasikan
melalui tenaga hidraulik yang berasal dari kamar mesin dengan
oli sebagai pelumas winch. Mooring winch memiliki kapasitas
desain rem yang digunakan untuk menahan beban putus tali dan

biasanya dirancang untuk menahan 80% beban putus tali namun
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hanya di atur 60 % untuk menahan tali tambat, bagi kapal tanker
pengujian kapasitas rem dilakukan dengan interval tidak melebih

12 bulan.

Gambar 2.13 Mooring Winch
(Sumber : Mooring System Management Plan Lines
Management Plan 2021 format PIS rev August 2021)

b) Capstain

Capstain merupakan peralatan mekanis yang digunakan
dalam proses kegiatan mooring. Peralatan ini biasanya memiliki
desain yang berbentuk silinder atau drum horizontal yang
ditempatkan secara vertikal di dek kapal. Drum ini memiliki alur
vertikal disekelilingnya berfungsi untuk menarik tali penambat
yang digerakan melalui tenaga mekanik sehingga menghasilkan
putaran kuat. Capstain biasa digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan mooring sebagai penarik tali sesuai dengan kebutuhan

tambatan.
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Gambar 2.14 Capstain
(Sumber : google chrome 2018 )

Fairlead

Fairlead merupakan salah satu komponen dalam
pelaksanaan kegiatan mooring, dipakai untuk mengarahkan tali
agar terhubung kepada peralatan lain dalam menunjang
pelaksanaan mooring. Fairlead dipasang di dasar geladak yang
melingkar, memiliki bentuk menyerupai roller dan berfungsi
untuk menghindari adanya gesekan tali yang berlebihan saat

kapal bergerak ataupun adanya beban yang kuat.
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Gambar 2.15 Fairlead
(Sumber : Mooring System Management Plan Lines
Management Plan 2021 format PIS rev August 2021)

d) Bolder

Bolder merupakan salah satu konstruksi kapal yang
digunakan sebagai tambatan untuk melilitkan tali mooring saat
kapal di jetty agar tetap berada pada posisinya, serta memperkuat
keamanan dan stabilitas kapal. Bolder terbuat dari beton atau baja
yang kuat dan dipasang secara permanen ditempat stategis. Setiap
bolder memiliki SWL (Safe Working Load) yang berbeda
tergantung dengan besarnya konstruksi pada masing-masing

kapal.
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Gambar 2.16 Bolder
(Sumber : Mooring System Management Plan Lines
Management Plan 2021 format PIS rev August 2021)

e) Dolphin

Dolphin merupakan peralatan tambat yang digunakan
untuk menahan bangunan yang berada di area dermaga yang
digunakan sebagai penghubung serta pengikat tali tambat saat
kapal bersandar. Dolphin terdiri dari dua bagian yaitu dolphin
penahan (bresting dolphin) dan dolphin penambat (mooring bits
dolphin). Saat kapal sandar di Jetty LPG Sluke Rembang jenis
dolphin yang digunakan ialah mooring bits dolphin. Peralatan
penambat ini dirancang untuk menahan kapal terhadap gaya
horisontal yang ditimbulkan oleh benturan kapal dengan adanya
tiupan angin, dan dorongan arus sehingga mengenai badan kapal.
Pembuatan dolphin didasarkan pada kondisi hidrooceanografi
(pasang arus dan sedimen), didukung dengan keadaan angin serta

gelombang tinggi di wilayah dermaga. Pembuatan dolphin



27

disesuaikan pada spesifikasi kapal terbesar yang akan sandar
dengan memperhitungankan karakteristik bobot kapal (GT),

length overall (L), molded breadht (B) serta full load drafth (d).

Gambar 2.17 Dolphin
(Sumber : Circular Latter Unsafe Condition
PT. Pertamina International Shipping)

3) Pola Tambat

Pola tambat diberlakukan untuk lingkungan multi arah dan
didesain untuk penambatan kapal. Dalam aplikasi umum pola tambat
harus mampu mengatasi gaya lingkungan dari segala arah dengan
memisahkan gaya-gaya menjadi komponen longitudinal dan
transversal sehingga tali tambat bekerja secara efisien menahan
beban lingkungan yang berorientasi pada arah beban yang sama.

Pembentukan pola ikat tali mooring pada bollard adalah zero-
eight-zero, dengan maksud tali tambat dilingkarkan satu kali pada
salah satu tiang bollard, kemudian diikuti dengan melingkarkan tali
membentuk angka delapan atau eight pada kedua tiang, setelah

ikatan berbentuk zero-eight, maka diakhiri dengan mengunci ikatan
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ligkar zero atau nol. Pembentukan pola ikat ini digunakan untuk
menambah kekuatan penahan tali pada rem winch apabila
mengalami kerusakan dan tidak mampu menahan kekuatan tali yang
disebabkan oleh air, oli, atau kanvas pada rem winch habis. Tujuan
dari pola ikat zero-eight-zero menurut OCIMF (Oil Companies
International Marine Forum) yaitu :
a) Awal Ikat Zero atau Nol
Pelaksanaan awal ikat zero atau nol pada bollard sebagai
dasar kegiatan untuk menahan dan mengunci tali sehingga
bilamana keadaan tali kencang, kekuatan tali tertumpu pada awal
ikat satu bollard.
b) Pertengahan Ikat Eight atau Delapan
Kegiatan pengikatan pada tali dilaksanakan menggunakan
dua bollard dengan membentuk ikat eight atau delapan. Tujuan
dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk menambah kekuatan
menahan ikatan awal nol atau zero sehingga tali tertahan dan tidak
bergerak apabila tali dalam kondisi kencang.
c¢) Kuncian terakhir zero atau nol diakhir pola ikat zero-eight
Pelaksanaan kegiatan penguncian akhir zero atau nol
diakhir pola ikat zero-eight bertujuan untuk mengunci dari semua
pola ikat agar ikatan sebelumnya tidak terlepas dan bergerak.
Penambatan kapal di dermaga dilaksanakan dengan minimumnya

empat tali yaitu tali depan (head line), tali belakang (stren line),
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fore and aft spring atau tali untuk menahan bagian tengah kapal.
Dalam hal ini bagi kapal yang memiliki ukuran besar atau
terdapat gelombang, arus, dan angin dengan kecepatan besar akan
ditambahkan tambatan tali melintang untuk mempertahankan
posisi kapal.

Pola tambat menurut OCIMF (Oil Companies International
Marine Forum) adalah pola tambat dasar atau general principle
mooring system di mana pola tambat ini terdiri dari beberapa tali

diantaranya :

Gambar 2.18 Standard Mooring Pattern
(Sumber : Mooring System Management Plan)

Penamaan tali yang tertambat pada penomeran gambar diatas :
i) Head line
Head line yaitu tali yang berada dibagian depan kapal,
berfungsi untuk menahan kapal agar tidak mundur

kebelakang.


https://en.wikipedia.org/wiki/File:Amarrage.svg

ii)
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Forward Breast Line

Forward Breast Line yaitu tali yang berada didepan
terletak diantara head line dan spring line berfungsi untuk
menahan bagian depan kapal agar tidak keluar.
Forward Spring Line

Forward Spring Line yaitu tali yang berada di tengah
kapal bagian depan, berfungsi untuk menahan kapal agar
tidak maju ataupun mundur.
Stern line

Stern line yaitu tali yang berada dibagian belakang
kapal, berfungsi untuk menahan kapal agar tidak maju

kedepan.

v) Aft Breast line

vi)

Aft Breast line yaitu tali yang berada di belakang terletak
diantara stern line dan aft spring line yang berfungsi untuk
menahan bagian belakang kapal agar tidak keluar.

Aft Spring Line

Aft Spring Line yaitu tali yang berada di tengah kapal

bagian belakang, berfungsi untuk menahan kapal agar tidak

bergerak mundur.

Fungsi penambatan tali mooring di dermaga yaitu :

i)

Fungsi Longitudinal
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Fungsi longitudinal bertujuan untuk menjaga serta
mempertahankan posisi kapal agar merapat ke dermaga dari
pengaruh arus dan angin pada sisi bagian belakang kapal.
Fungsi longitudinal yang terdapat pada tali mooring yaitu
spring line.

i1) Fungsi Transversal

Fungsi transversal memiliki tujuan untuk menjaga,
mendekatan serta merapatkan kapal pada dermaga untuk
menahan kapal dari pengaruh arus dan angin dari sisi sebelah
kanan maupun sisi sebelah kiri kapal. Bagian tali mooring
yang diaplikasikan sebagai fungsi transversal yakni head line,
spring line dan breast line. Penerapan pola tambat akan
bekerja dengan baik apabila keadaan tali tidak terlalu rengang
dan kencang sehinga tali dapat menerima beban yang sama.

Perubahan penambatan tali mooring disebabkan oleh
adanya perubahan tegangan dan jarak yang dipengaruhi oleh
besarnya gaya diikuti dengan perubahan cuaca yang mampu
merespon pergerakan kapal karena dianggap penting terutama
pada daerah resonasi yang berpengaruh pada safety factor tali
mooring. Menurut Peraturan KBMKG Nomor 009 tahun 2010
disebutkan bahwa cuaca merupakan kondisi atmosfer yang
terjadi pada waktu dan tempat tertentu. Cuaca ekstrim

merupakan sebuah peristiwa cuaca yang tidak normal serta
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mengakibatkan kerugian terhadap keselamatan jiwa dan harta.
Dalam penlitian ini cuaca ekstrim mengakibatkan putusnya
tali mooring yang ditimbukan oleh adanya perubahan angin,

hempasan gelombang air laut, dan pasang surut air laut yang

tinggi.

Gambar 2.19 Ship Movement
(Sumber : google chrome wordpress.com 2018)

Gaya—gaya yang mempengaruhi tegangan dan jarak

pada tali adalah :

i) Surging adalah gerakan kapal maju mundur atau disebut
stabilitas dalam gerak depan dan belakang atau arah sumbu
X

i) Swaying adalah gerakan kapal ke arah samping (arah port
dan starboard atau arah sumbu Y) atau disebut stabilitas
arah

iii)Yawing adalah gerakan rotasi kapal atau disebut stabilitas
gerak samping. Yawing merupakan gerakan rotasi kapal

dengan sumbu Z sebagai sumbu putar.
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Lepas sandar

Pengertian penyandaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah suatu bagian merapatkan kapal ke dermaga yang
bertujuan untuk pelaksanaan aktivitas di dermaga terkait dengan
pengisian bahan bakar, fresh water, dan kegiatan bongkar ataupun
memuat cargo. Menurut Oil Companies Internasional Marine Forum
(2010) penyandaran adalah proses olah gerak kapal yang diatur
sedemikian rupa untuk menyandarkan kapal ke dermaga sehingga kapal
terbatas penggerakannya.

Peneliti menyimpulkan lepas sandar merupakan kegiatan yang
berkebalikan dengan penyandaran yaitu aktivitas pelepasan kapal dari
dermaga setelah melaksanakan bongkar muat dengan intruksi yang
diberikan oleh Nakoda dan stasiun pelabuhan untuk melaksanakan olah
gerak.

Jetty LPG Sluke Rembang

Jetty adalah dermaga yang dibangun menjorok cukup jauh ke
arah laut, dengan maksud agar kedalaman dermaga berada di area
tertentu sesuai dengan kedalaman kapal yang hendak digunakan.
Menurut KBBI dermaga adalah tembok rendah yang memanjang di tepi
pantai menjorok ke laut di kawasan pelabuhan untuk pangkalan dan
proses bongkar muat cargo. Pada umumnya jetty digunakan untuk
merapat kapal tanker, kapal LNG, tongkang pengangkut batu bara.

Peneliti menyimpulkan jetty merupakan bangunan dermaga yang
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menjorok ke laut untuk merapatkan serta menambatkan kapal yang
melakukan bongkar muat dan didasarkan pada jenis dan ukuran kapal
tertentu yakni kapal tanker. Jetty yang digunakan pada saat saat
melaksanakan penelitian ini adalah jetty LPG Sluke yang berada di

Kecamatan Sulke, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, Indonesia.



Kerangka Penelitian

Penyebab Putusnya Tali Mooring Gas Attaka saat lepas sandar di
Jetty LPG Sluke Rembang

Identifikasi masalah

1. Cuaca ekstrim, terdapat angin kencang, tingginya
pasang surut, dan hempasan gelombang air laut

2. Kondisi tali mooring yang cukup atau masih layak
dipakai

Rumusan Masalah
1. Faktor — faktor yang menyebabkan putusnya tali mooring
2. Upaya yang dilakukan untuk mencegah putusnya tali mooring

y

Pengumpulan Data

¥

4

Data Primer Data Sekunder
1. Wawancara 1. Manual book
2. Observasi 2. Record inspection tali
3. Dokumentasi 3. Penelitian lain
Analisis

1. Hasil wawancara
2. Hasil Observasi
3. Hasil penelitian sebelumnya

Kesimpulan

Saran
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, fokus penelitian, dan rumusan masalah
mengenai penyebab putusnya tali mooring Gas Attaka saat lepas sandar di
Jetty LPG Sluke Rembang adalah sebagai berikut :

1. Faktor penyebab putusnya tali mooring saat lepas sandar di Jetty LPG

Sluke Rembang disebabkan adanya :

a. Cuaca ekstrim dengan kecepatan angin yang besar, tingginya pasang air
laut, terdapat hempasan gelombang air laut.

b. Kondisi tali mooring yang menyatakan cukup atau masih layak pakai,
sehingga tali putus karena tidak mampu menahan beban.

2. Upaya untuk mencegah putusnya tali mooring saat kapal lepas sandar di

Jetty LPG Sluke Rembang :

a. Diperlukannya kesiapan dan kesigapan crew deck untuk
memperhatikan kondisi tali bilamana terjadi cuaca ekstrim saat
melaksanakan dinas jaga dengan mengatur keadaan tali agar tidak
mengalami kencang dan berakibat putus.

b. Memperhatikan standarisasi pemakain tali mooring diantaranya,
kriteria perawatan dan pencegahan kerusakan tali, penggatian tali

mooring sesuai aturan shipboard procedure manual NO-A

81
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002/P1S4000/2021-S0 dan mooring system management plan dari PT.

Pertamina International Shipping.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian terbatas pada waktu peneliti melaksanakan praktik laut di
atas kapal Gas Attaka, berada di voyage discharge 003/D/1/2022 tepatnya
pada tanggal 25 Januari 2022 saat kapal hendak melaksanakan kegiatan lepas
sandar yang berlokasi di Jetty LPG Sluke Rembang. Hal tersebut dikarenakan,
pada voyage 003/D/1/2022 terdapat cuaca ekstrim yang mengakibatkan
putusnya tali mooring yaitu 2 head line, 2 spring line di bagian depan dan 4
stern line 2 spring line di bagian belakang.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Deck watch saat melaksanakan dinas jaga seharusnya lebih
memperhatikan kondisi cuaca yang ada di area Jetty LPG Sluke Rembang.
2. Bilamana terjadi cuaca ekstrim deck watch seharusnya segera melakukan
langkah-langkah untuk mengantisipasi dan meminimalisir terjadinya

putusnya tali.
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LAMPIRAN WAWANCARA
DATA WAWANCARATI

Responden I

Nama : Adri Setiawan Dwi Putra

Jabatan :Nahkoda

Waktu : Tanggal 27 Januari 2022

Tempat : Kapal Gas Attaka

Daftar Pertanyaan

1. Selama Kapten menjabat sebagai Nahkoda apakah pernah mengalami
kejadian sehubungan dengan putusnya tali mooring saat kapal lepas
sandar ?
Jawab :
“Selama saya menjabat sebagai Nahkoda peristiwa putusnya tali mooring
menjadi permasalahan umum di kapal, namun kejadian putusnya semua
tali mooring yang saya alami saat kapal hendak melaksanakan lepas
sandar di Jetty LPG Sluke Rembang merupakan pengalaman pertama

saya”




2. Menurut Kapten, mengapa dapat terjadi putusnya tali mooring pada Gas
Attaka saat hendak melaksanakan lepas sandar ?
Jawab :
“Tali mooring yang digunakan pada penambatan dalam kondisi cukup
atau masih layak pakai, susunan tali mooring vang dipakai untuk
menanggulangi putusnya tali juga sudah sesuai, namun terdapat kondisi
cuaca yang buruk dengan kekuatan angin yang mencapai 30 sampai 35
kmots yang mengenai lambung kiri kapal, adanya gelombang yang
mencapai 1,5 sampai 2,5 meter, serta terdapat pasang surut air laut
mencapai 0,7 meter saat pelaksanaan lepas sandar sehingga tali mooring

yang digunakan tidak mampu menahan beban.”
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3. Menurut Kapten, bagaimana upava yang harus dilakukan untuk mencegah

peristiwa putusnya tali mooring saat kapal hendak lepas sadar ?

Jawab :

“Memperhatikan kondisi cuaca dijeify, pasang surut air laut yang terdapat
pada buku tide table saat kegiatan penyandaraan berlangsung, serta
melaksanakan dinas jaga berdasarkan pada ship shore safety checklist
(SSCL) vang terdapat pada ISGOTT (International safety For Oil Tanker
And Terminal) digunakan untuk referensi keselamatan kerja operasi kapal
tanker dan terminal dari perusaahan vaitu apabila kecepatan angin
mencapai 25 knots pelaksanaan transfer muatan di berhentikan, kecepatan
angin mencapai 30 inots dilakukan pelepasan selang penvaluran muatan,
bilamana kecepatan angin mencapai 35 knots dilaksanakan lepas sandar
karena saat itu kecepatan angin berkisar antara 30 sampai 35 knots dan
ketidakmampuan melepaskan tali mooring vang dikarenakan tali terikat
pada mooring bils dolphin dan membutuhkan Mooring Gang untuk

melepaskan tali.”

PN

Adri Setiawan Dwi Putra
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DATA WAWANCARATI
Responden 1T
Nama > Awalluddin Sitanggang
Jabatan > Mualim 1
Waktu : Tanggal 01 Februari 2022
Tempat :Kapal Gas Attaka
Daftar Pertanyaan

1. Menumt Chief mengapa dapat terjadi putusnya semua tali saat kapal
hendak melaksanakan lepas sandar di Jeity LPG Sluke Rembang?
Jawab :
“Penyebab dari putusnya tali saat kapal hendak lepas sandar di Jeriy LPG
Sluke Rembang disebabkan oleh adanya cuaca ekstrim dengan kondisi tali
cukup atau masih layak pakai, dikarenakan terdapat 3 sambungan pada tali
mooring, adanva pengikizan pada permukaan tali mooring, serta keadaan
tali mooring sudah digunakan selama 4 tahun. Hal ini didukung dengan
kelancaran penvandaran hingga proses lepas dijeffy yang sama pada voyage

sebelumnya.
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Menurut Chigf, upaya apa yvang hams dilabokan untuk menanggulansi
putuznya tali mooring Gas Attzla, dengan kondisi tali moering vang culup
atan masih lavak dipakai saat itu?

Tawak :

“Kondisi cuaca ekstrim memang tidak bizs ditentuban, karena fidak ada
vang tau seberapa besar ke ekstriman cuaca vang terjadi, maka diperiukan
keziapan dan kesiagasn deck waich untuk memperhatilkan kondizi tali
mooring bilamana tali dalam keadaan kencang serta kondisi cuaca diseldtar
area jefty saat melalczanzlan dinas jaga, sehingea dapat dilalukan langkah
antizipatif mntuk meminimagilir terjadi putusnya tali mooring yvartu dengan
mengatur tambatan tali agar tidak kencang dan tidak mengakibatkan tali

putus.”

Mualim I

Awalluddin Sitansgang
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2. DOKUMENTASI WAWANCARA




3.

CREW LIST
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PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING

SUB - HOLDING SHIPPING DIRECTORATE ’) PERTAMINA
LPG/C GAS ATTAKA INTERNATIONAL SHIPPING
CREWLIST
Name of Ship 1 GAS ATTAKA Owners or Charters : PERTAMINA
Nationality 1 INDONESIA Gross Tonnage of Vessel 13966
Call Sign 1PORJ Type of Vessel 1 LPG Carrier
Last Port : REMBANG Date of Arrival 127 JANUARY 2022
Next Port : Date of Propose Departure  : TBA
Date of vasman
No. Name Rank Birth €OC / STCW / BST Book Seaman | No. Pek Sign On
Number |Book Expiry|
1 |Add Sebawan Dwi Putra [Master 9/Jan/1985 |ANT |- 2021 6201037128N10121 | F182792 | 260ct2023 | 747940 12Dec2021
2 Sitanggang Ctvef Officer | 20/Nov/1985 |ANT I- 2016 6200196520N10116 | E 067342 | 6Mar2023 | 12390375 232021
3 |Frey Julifan Sinaga 2 Officer 12u/1933 [ANTII- 2019 6202104728N20119 | GO00670 | 6uw2023 | 12391136 24072021
4 |Fika Siskawat K 3 Officer 11/0ct1932 [ANT il - 2017 6202189998N30417 | F 231958 | 4May2024 | 12391742 1Dec2021
5 | Sarwo Adi Nugroho Chief Engineer | 10/0ct/1980 |ATTI- 2020 6201027699T10320 | E 146682 | QFebv2024 | 83009658 2002021
6 |Fahrudin Yuniarsyah 2% Engineer | 28/un1986 |ATT II- 2016 6200426446T20116 | F 301065 | 11Dec2022 | 749383 2May2021
7  |Uvinus Essi Rantebalk !'Eng'\eu 10ct1990 [ATTI- 2020 6201455806T10220 | F 080560 | 180ct2022 | 12391277 INow2021
8  |Gusty Tandi Belo O'Eng'neer 15/Apd1931 [ATT - 2019 6201653662T20219 | F 152139 | 18/Apr2022 | 12391137 2402021
9 |Edy lrwan Sidabutar Electrician 11/Nov/1991 |ETO- 2018 6211517909E10518 | G 107622 | SNow2024 | 12392127 21Nav2022
10 |Pranoto Boatswain 2201969 [Rating Able - 2016 | 6200143150340716 | E082138 | S/Apr2023 | 12390832 24/Aug/2021
11 |Kristian Minggu Ponioh AB SNov/1989 [Rating Able - 2016 | 620338437340716 | F 171304 | 18/Sep/2023 | 12391320 24/0c2021
12 |Haun AB 16/Jan/1982 [Rating Able - 2021 | 6200252929340221 | G 037464 | 24/Marf2024 | 12391845 23Dec2021
13 [M Ridwan Abdul Rasaq AB 7/Sepl1979 [Rating Able - 2017 | 6200136391340717 | G 107841 | 9Nov2024 | 12391533 1/Dec2021
14 |Achmad Shodikin 0S5 8/Feb/1975 [BST-2016 6200148146010716 | F 056095 | 18/Aug2022 | 12391247 2402021
15 |Dede Isnan Foreman 30/Nov/1978 |Rating Able - 2017 | 6200463904420717 | F 279551 | 30/Sep/2022 | 12390509 19/Aug2021
16 |Jufi Oiler 29/Apr1973 |Rating Able - 2016 | 6200099709420216 | F 135173 | SMay2023 | 12391138 2402021
17 |Bahil Udin Oiler 7/Sep/1990 [Rating Able - 2017 | 6200490065420717 | E 109007 | 24/Aug2023 | 12391557 1/Dec/2021
18 |Robert Yanada Oiler 271977 IR:‘ngAble-ZMS 6200507325420716 | E 149317 | 7/Febv2024 | 12391139 24072021
19 |Asep Aprian Cook BUun/1967 [BST - 2021 6201003262010721 | G 042211 | 24an2024 | 12301558 | 1Decr2021
20 |Fagh Mess boy IAug/1986 IBST - 2017 6201317135010117 | F 140956 | 25May/2023 | 12390553 10/Sep/2021
21 |Rosalia Anggi Widowali Deck Cadet 1 | 10/May/2000 ]881’-2020 6212014642010320 | G 059541 | 2WAprR2024 | 20210088 16/Sep/2021
22 |Muhammad lkhsan Deck Cadet2 | 25/Feb/2001 IBST~2020 6212015101010120 | GO78558 | 150ul2024 | 20210164 1/Dec/2021
23 |AMf Maulana Pura Engine Cadet | 26/Aprf2001 [BST - 2020 6212013616010520 | G 065206 | 22Mar2024 | 20210089 |  16/Sepr2021
|, The Master hereby certify that 23 ( Twenty Three ) crew as per crewlist finished by me are onboard vessel.

: TANJUNG SEKONG

Date :27 JANUARY 2022

Time : LT

Capt. Adri Setiawan Dwi Putra

Master's Signature
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SHIP PARTICULARS

-
' 4

CERVAMINA

VESSEL DESCRIPTION

GAS ATTAKA

CARGO TAMECAPACITYSB%E @ 3440

Cun M

FOR

'WET TANE CAPACITY 98k

Cub M

B0 NOD

SEIS433

Fv TANE CAPACITY 35%

1219 Cub M

Bupril 15, 2010

SADD) TN E CAP BCITY 98%

Cub M

May 11, 3012

HED TANE CAPADITY 98%

Cun M

TAZHROU WUZHOU SHI PBUILD NG

NDLETRY COLTD, CHINA

(CARGD QUL PLMIP

CubiMHER

ALAG

MIDONE S8

PRE=

1m M ILC

PORT OF AEC

LAEBRTA

PG TANE SYSTEM

I X 1750 Cukd

MIME] NO

25 0080 Ta

TGE MARINE GAS ENGINE ERING

NBDP NO

SIS00E0TE

MAIN ENGINE

e ]

457 50395

MAKER

DVIH AT

EMLAIL

22 0 pertam ind.oam

MODEL WO

SDEM: ZEEL - IDIESEL FOUR STRO KE

RATE POWER/ RFM

ZSO0EW a7

MOBILE PHONE

=ET0TT315126]

TYPE OF W

FULLY PRESSURTED LPG CARRIER

ALK ENGINE

TVPE

OF HUILL

DDUBLE HULL

MARER

WANM AR Co lrd

LA ZEI RICATION

MODEL NO

&N 1EL W

CLASE. SOCIETY

BUREAL VERITAS

RATE POW ER/RP M

350 KW a 1Z00RPM | 2 LINITE |

S NOTATION

“HULL*MACH

LIQWIFIED GAS CARRIER

DWW NER

PERTAMINA | NTER NATI NAL SHIP PING

CPE (WHET)

ADDRESS

JL YOS SUDARSD KO

3134

UNRESTRICTED MAVIGATION

TARILUNG PRIOE  JAEARTA 14330

MLAIN DM ENSIONS

M Ce0i EXA,

LEWGTH OWVER ALL

2200 MTR

L8P

S50 MTR

PHOME

#6511 1430 1085

BREADTH {Reg 2 (3]

1550 MTR

51721 4393041 1

MLD DEPTH Reg 2 2]

T.E0 MTR

EMAIL

TO MAST

HIGH € EE

3400 MTR

FREE B. FROM DECE L

Z.T15 MTR (SLIM MIER]

SUMMER DRAFT

450 MTR

SCANTLING DRAFT (VOM|

500 MTR

[l

Ioha TOMNE

WRT

1173 TOKE

SUMMER DWT

II9E TONE

L AL DS

S055 TOME

HWakhodaGas Atais

g Audri Setiawan Dewi Puira

NP.7

0
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5.  KONDISI TALI SEBELUM PUTUS
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6. KONDISI TALI MOORING SETELAH PUTUS

25 Jan 202216.34:58 -
HEMA-Terminal LPG Rembang
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SKESTA PENGGUNAAN TALI MOORING
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SKETSA MOORING ARRANGEMENT PORTSIDE ALONGSIDE AT JETTY LPG SLUKE REMBANG

NORTH

SEA SIDE

GAS ATTAKA
LOA 99.0 Meter

HALUAN KAPAL KE UTARA

—

SPRINGLINE 2 LINES

DOLPHIN
UTARA

HEADLINE 4 LINES

BOUARD L | MANIFOLD

BOLLARD |
SPRINLINE 2 LINES
|

| C—

JALAN UTAMA JETTY

DOLPHIN
SELATAN

_ sreanune aunes| |
J

WIND DIRECTION FROM WEST
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SERTIFIKAT TALI
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Form 112) 012 10

For identification purposes, the Iabel of bale has been marked with

PNowct PT.MAGATRAMA REKASINDO
(Stexk)

Ciant - Dacjung Company Lid

Clenty Ore Numer LN 01I/MAXT2016(PR-2016/002)

e o Dotey

bt 32 Decomber 2016

This certficate by issued 10 Messrs Dacjung Co. Ltd, lilye Plant, Gimhae, Korea, to certify that the undenigned surveyor, ot ther request.
attend at thew works on the abiove dates (or the purpose of witnessing bireaking load tests on the undernated item

ULTIMA-HP Rope

UNMWRE(Ultra High Molecular Weight Polyettndenc) yarn fiber
B-strand braded rope made of UHMWPE with Urethane coating , Gold color

18m canvas covered eye at each end

Number of coll

Specifed Diameter

Actual Dameter

Specited Length

Stated Length

Specified Net Weght per Col
Suated Net Weght per Col

Speaified Breaking Load
Appled Testing Load

Testing of production sample was witnessed by the undersigned surveyor according to €S EN 1SO 2307/2010 and Manufacturer's
spectfication requirements for breaking load and dameter

Y.G:feon
Y. Changwon
_~Suiveyor 10 Lloyd's Regater Asa

-~
-

A wosigiary of Ihe Lioyd's Regster Geoup Limited

Loyadl Pegiler Geoup Lamviadt. 1 0Mates 0nd wubudiarier ond o 1100che Offcen, empoyeer o Ogenh aro, Idvidoly Ond Comecfvely
telened 100 ) clovie o1 Loyds Regater Loycs Kogater Omumes o fesponsitollty ond 3701 nol ba foble 10 ony penon for oy lott, damage o
STPANS COARd by telance £ e INOmMoRon ¢ Ddvice In i Bacument or howsoaver provided. unte) Al PENon has suned 0 CoNvac! win the
televont Loy Paghter aeity for he provion of i iformmalion o odvice 0nd 1 ot cONe ony ity o Botilly | eachsvely on e lemy ond
Conathorn st ol in INot Loroc!

.18 mm
. 18 mm
$220m
t20m
. 46.1 Kgs
461 Kgy

*350 Ton
1387 Ton

* YGI CHAY606641/ 46 * with LOT No, etc.

Cenificate no:  CHALG066AL / 46
Poge 1ol )

Oftce  Changwon

Oate 22 December 2016

Ordew S0t Completed

fnal. 22 December 2016

1 Coils

Lioyuy Register Asla T+~
e
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MAINTENANCE RECORD TALI

9.

MOORING LINES & MOORING TAIL INSPECTION RECORD

MO No. 7 PERTAMINA
ote-g PON *TIIN , B
.I’:Il’ : DECEMBER 2021
= Mooring Rope & Moring Tall R e DATE O8sERVATION
-y MATERIAL REMAREs
oot | samiey | uwere | srmowere NO. CLass RICEVED usto 0 10 st | 6000 | ram | roOR
1 " e | 20m | wmor UHMWPE 18 men CHALIOBEA /A6 LA 03012017 | 2ece301s | 100020m Mocring Weeh Sorecawe s (1)
n amm | um | 2ot | S e CHA 2003425 /3- 19 LA 250200 | osa2200 Mg Ted 13}
2 " 1wmm | 220m | 3s07 UNMWPE 18 mm OHALEOGEAL / 45 5 03012017 | orosaos | 10082021 Mcring Winch forecaste oo ()
" amm | um 2071 cottr RS OHA 2003425 /3- 20 (& 2502020 | 05122000 Mosrg Tet 13
3 n wmm | 220m | 3507 UMMWPE 18 mm CHALE066A1 / 44 ) 03052019 | o1082019 10082023 Seany Rope Forcaste reet f2d (3)
n somm | um | wor e —— NIG 1710202/69 [ 1072017 | 1owaor pr——
. | asmm | 220m | 3s0T UHMWPE 18 mm CHALTON16/ 35 [ 17062016 | 20322018 | 10082011 Standy Sope Forcaste rew s (4]
T 8C e um Qor POLYFROPRLENE § 5TRAND SO UG 1710212/70 (] ™07 2007 10082017 Mecr mg Ta 4]
s ws | 1gmm | 220m | 3soT UNMWPE 18 mm CHAL601548 / 2 L 17063016 | 20062018 | 1008202 Standy Rope Forcastie reel port (5]
™ somm | um | wor POUPROPTLING § STRAND 80P 1monun L8 29072017 | 10082017 Mooreg Tt (3
s ld Wmm | 220m 30T UMMWPE 18 mm OHALTOML6/ 24 L 26022018 | 24072019 10082021 Standby Aope Forcattie reel port (51
% somm | um | o7 POLYPRGITLING § STRAND SOV 173021 L8 602208 | s0s2ms Nosreg ol 16)
7 " 1mm | 20m | 30T UMMWPE 18 men OHAL704416 /23 L 03052016 | 24072009 | 100820m Mogring Winch AR 325 (7)
” 2mm | 1tm 207 firinsetmantpamoaan g O4A 2003425 /3 e 25092020 | 06102020 Wooreg Ted (7)
L RS mm | 20m 30T UHMWPE 13 men CHALEO6641 / 43 w 05052016 | eCsos20n Mocring Winch ARt port (8)
s T ] I A i seomiomgebesomimovonc CHA 2003428 /3 - L% 02020 | 06102020 Moorng Ted I8}
£ " Wmm | 20m 0T UMMWPE 18 mm CHA1601546 / 1 (53 17062016 12082018 1008 2031 Standy Moorg Reel AFT port (%)
™ S0 mm iim «Qor POLIPROPYLENE § STRAND SOPL NG 1021 e 9002017 3 Stancby Moarng Tas (3
10 R0 18mm | 220m I0T UHMWPE 18 mm CHAL601546 / 9 LA 17062016 12052017 10082021 Standby Moorng Ree! AFT port (15)
10 | somm | 11 | wor FOLIPROPTLNG § 3TAAND OM NG 17302127197 [ 8022018 | :oe20u8 Stancioy Maooring Tad (101
1| mu | 1mm | 220m | 3507 UHMWPE 18 mm CHAL601546 /. L 17062016 | 14032009 | 10082021 Standby Mooring AFT startoard (13)
| @mm | um | mor S e O 2003425 /3 [ s | 06102020 Standity Moorag Tad (11)
12| w2 | 1mm | 220m | 3s07 UHMWPE 18 mm CHA1606641 / = 23032007 | 24072019 1008.2021 Standitny Mooring AFT cantre (12)
n2 | somm | 11m | a0r POLTTROPRIN 1 5TRANG 0P NIG 1710212/110 [ 02018 | 26062018 Stancity Mocoring Tad (13
13| m3 | 3%mm | 220m | 207 NYLON CHAITOMI6/ 129 [ 26022018 | 26022018 Fort Tog U
| ma | 36mm | 220m | 2207 NYLON OHA1704416 / 130 o 26022018 | 26022008 AR Tug Uine:
Fire Wire 2019-08-020 / (W18326 16032020 | 20032020 v Forward Mooring Station
. g = o Fire Wire 201909010 / W18136 16032020 | 20032020 v AR Mooring Staton
7 | seans | 1t | 220m [ 50T UHMWPE 18 men CHAL606641 / 49 L 05.05.2019 v Spare mooring e n bowun 1iores e
1 | seant | 1 | 220m | 30T UMMWPE 18 men CHALE06641 / 50 L 05.05.2019 v Spare mooring e in bowwe itore et
19 | seant | 1wm | 20m | 23ST UHMWPE 18 men CHA 2003425 /1-11 L 25092020 Spare mooring Bee i bosun itors ey
20 | soant | 1mem | 220m | 2ST UHMWPE 18 mm A 2000425 /1 - 12 L 25.00.2020 Spare mooring e in bosun stors hed
o $ )8 — 3 monche) 3 o).

NP. 12390375
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10. BERITA ACARA SERAH TERIMA TALI

PT PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING

) ~ " I';?&IIATIONAQSHIPPING
A AGARA sm.‘;‘s MIAT%%Z
Pada har vt MISGOY  angga |6 FANVAEY 2012 0 " Visuafisk dan penerimasn barang!
matersy senaga berikut
- Jenis Barang : SUPPLY MOORING ROPE
- Jumiah / lteen : 2 ITEM(30COIL)
- Franco : GAS ATTAKA VIA QC. INVENTORY & DISTRIBUTION
- Pelaksana Kontrak : PT. DWIPUTRA PRANATA JAYA
BERDASARKAN |
- PO.No / Surst Pesanan. : 4500001868/ 15.08.2021 Delivery Date ; 19.11.2021
-PR No ;200000595 Pola Supply : PARTIAL-JNON PARTIAL
- A TEM (30 GOIL)
. Jumiah BarangMuantiti - * Lengkap J Kurmng
. Jenia dan Spesifikasi * Bonar { Salah / Diragukan
- Kondis: Barurg * Balk  Asll | Tidak baik | Bekas
« PERSYARATAN PO * SESUAI I IDAK BESUA
KETERANGAN |

TELAW DITERMMA SEVA PO

- KONDES! STICKER QC utui___] cacat____]
[ yal_] TIDAK ]

Demixian Barila Acara ind dibuat dengan banar guna proses > dan untuk

PEMERIKSA | e
> = —

o Awateaepir . & e % o dngenr o %

B i s sas SARATANE s - 70

3 iy JABATANNP Y, o

Lokas FALRY T
Tanggal 6 FANUARY 2022

MENGETAHUI, REKANAN
IAKNOM GAS AYYW YANG MENYERAHKAN

(4
W"'% SR bedi, WAl

Communpom
** Barikan ponjelasan/ keterangan perihal barang yang diterima
pada kolom yang tersedia. .
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@ "\ P DWIPUTRA PRAVATAJAZA
Pl ’ Miners General Supplier & Contractor

Rukan Boyal Suntar Blok B No. 12, JI. Danau Sunter Selatan,
Jakana Utara 14350 - Indonasia
. Tol : 46221 6522286, 6522300, Fax : +8221 8506573
Email - dwiputra @ con.nal.id, lerry johar @ grnall.com

Jokana ,

No_ 002C5/OPJ /| /2022 DELIVERY NOTE

Yo .1 Misc | l
NAKHODA / KKM [ o .
Gas Aftaka PONO : 4500001858/15 08,2021

Bersama inl, kami kiymkan barang-barang sesual No PO distas sebagai berikut

No | ary | uwm DESCRIPTION
| ! I
1+ |Part For, e =
. il Supply Mooring Rope =
| 8 | 10 | Pes |Ulra High Molocular Weight Polyathylene Ropes - A
1| Y SDMBL 22-23,1 Ton, Length 220 M ) |

| 10 | 20 | Pes |Mooring Teil SOMBL 27,5288 Tan, Length 11 M |

Penerima barang, Mengetahui,

) Nakhoda

Gas Attaks Gas Attaka
ﬁﬁ. ¢ MR

Ne_ 12150375 NP I

Tgl__16 JANUARY 202 Tql. wn 201N




11. SHIP SHORE SAFETY CHECKLIST

102

ISGOTT Sixth Ldition
Part 6. Tanker and inal: ags ts pre f
Parts | o o Tanker Terminal
item Agreement Detalils Initlals Initials
32 Tanker maneuvering readiness Notice perk;d imaximﬁm) fér full readiness to
maneuver: NORMAL NOTICE: 60 MINUTES &
SHORT NOTICE: 30 MINUTES
Perlod of disablement (if permitted):
33 Security protocols Security level: 1 (ONE) /k
Local requirements: &
33 Effective tanker/terminal Primary system: VHF CH. 09 /
communications /ﬂ
Backup system: UHF CH. 02
35 Operational supervision and watch  Tanker: 2 (TWO) IN CCR (OOW & DECK CADET) & 1
keeping (ONE) ON DECK (AB) /KL
Terminal:
37 Dedicated smoking areas and Tanker: CREW MESS ROOM & OFFICER MESS ROOM
38 naked lights restrictions /ﬁ
Terminal:
45 Maximum wind, current and Stop cargo transfer: 25 KNOTS
sea/swell criteria or other
environmental factors Disconnect: 30 KNOTS /k,
Un berth: 35 KNOTS
45 Limits for cargo, bunkers and Maximum transfer rates: 150 MT/HR
46 ballast handling
Topping-off rates: 50 MT/HR
M manfod pressore: 11 BARG /f(
Cargo temperature: AS PER TANK TEMP.
Other limitations: -
GAS ATTAKA Page 6
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12. LETTER OF PROTEST CANCEL BERTHING

PT. PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPFING b
LPG/C GAS ATTAKA l PERTAMINA
INTERNATIOMAL SHIPPING

LETTER OF PROTEST
Mame of Veszeal T GAS ATTAKA
Woyage Number 003 /D ATE S 2022
Port / Berth - Jetty — Terminal LFG Rembang | HEMA |
To : all concern parties
Date : 20" JANUARY 2022

I, the Master of LPG/C GAS ATTAKA, declare that the following items ocourred during
Ship operation located at Terminal LPG Rembang { HEMA J.

Herewith the fact of Ship Operation information is correcthy details as follows;
(Time) (Item)

19" January 2022/ 07.36 LT EOSV - Rembang

19" January 2022 08.12 LT ™M on Board

19" January 2022/ 10.24 LT Cancel Berthing due to bad weather { wind Speed 20 —
25 Knots }

19" January 2022/ 10.24 LT MM off

19" January 2022/ 10.42 LT Drop Anchor & waiting good weather also berthing
Instruction

20" January 2022/ 05.42 LT Anchor Up & shift to berth { wind speed 8 — 10 Knots )

20" January 2022/ 06.00 LT MM on Board

20" January 2022/ 08.12 LT all Fast with one Tug Assist — Th.Mega

» Assisting use one tugs at Rembang Port for mooring operation is unsafe
espedally in Bad Weather.

* For stand by and assisting for mooring & unmoaoring operation at Rembang Port
is supposed to be using two tugs for safe operation also stand by in case
emergency unberthing .

I declare that the above statement is true and correct & the vessel will not responsible
for all costs and delays attributable to the restricions / conditions stated above.
I reserve the rights of my Principals to extend this state ment as may be required.

Acknowledge receipt by :

Maooripg Master Master of Gas Attaka

il -ﬂ_-_- _--—-'-’J

Capt. Adri Setiawan Dwi Putra
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13. LETTER OF PROTEST CANCEL UNBERTHING

PT. PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING )

LPG/C GAS ATTAKA l 47 PERTAMINA
INTERNATIONAL SHIPPING

LETTER OF PROTEST

Name of Vessel . GAS ATTAKA
Voyage Number :003/D/ATK/1/2022
Port / Berth : Jetty—Terminal LPG Rembang ( HEMA )

To . all concern parties
Date : 25" JANUARY 2022

1, the Master of LPG/C GAS ATTAKA, declare that the following items occurred during
Ship operation located at Terminal LPG Rembang ( HEMA ).

Herewith the fact of Ship Operation information is correctly details as follows;
(Time) (Item)

25" January 2022/ 11.00 LT Mooring Master & Agent on board

25" January 2022/ 11.18 LT Complete Discharge LPG Mix - Rembang

25" January 2022/ 12.18 LT Cargo Hose Disconnect

25 January 2022/ 12.42 LT Cargo Document Complete

25" January 2022/ 14.12 LT Vessel ready for Unberthing, but info from Agent PTK
vessel awaiting for mooring gang to stand by at Jetty
forward dolphin. Mooring boat cant sent mooring gang
to reach forward dolphin due to bad weather.

25% January 2022/ 16.18 LT Forward mooring bits dolphin break and than 2 head line
unconnected with wind speed 30 until 35 knots

25" January 2022/ 16.19 LT All lines fore and aft break down

25" January 2022/ 16.22 LT Vessel away from Jetty with safe condition

o Jetty position north dolphin is unsafe access for emergency unberthing especially
in bad weather to release mooring lines.

« Mooring gang should be always stand by at the side in case emergency bad
weather.

1 dedlare that the above statement is true and correct & the vessel will not responsible
for all costs and delays attributable to the restrictions / conditions stated above.
1 reserve the rights of my Principals to extend this state ment as may be required.

Acknowledge receipt by :

Agent PTK Master of Gas Attaka

== O - | A (3
= o
=

..... A5 suemtve Capt. Adri Setiawan Dwi Putra
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14. CIRCULAR LETTER

A Y
SUMNuw. GUA%”  LEARNING FROMEVENT SUBHOLDING IML PERTAMINA
INTERNATIONAL SHIPPING
TERD L

Who(Siapa)? Where (Dimana Kejadiannya) ?

Kapal LPG/ C Gas Attaka Jetty 2 Sluke Rembang, Posisi : 06-37.7 S / 111-32.7 E

When (Kapan Kejadian terjadi)? What (Apa Kejadian nya)?

25 Jan 2022 Emergency Unberthing

Why (Mengapa Bisa Terjadi)?

1. Cuaca Buruk, Kecepatan angin Barat (dari Lambung Kiri Kapal) 30-35 Knots, Swell :1.5 sd 2.5 Mtr.

2. Posisi Jetty Yang Terbuka, menghadap ke Laut Jawa

3. Mooring Bits Forward Dolphin Patah

4. Talikapal Putus, Di mulai dari Head Lie yang terikat di Mooring Bits Dolphin depan lalu di susul talilain nya.

25 480202216 5% 58
[HEMA-Torminal LPG Rembang

o
@pertamina_pis () @Pertamina_Pis ) PT Pertamina International Shipping 2 @

SUMN:zz, G157 ol
Why (Mengapa Bisa Terjadi)?

19-01-2022

07.36 Kapal Tiba

08.12 M/M Onboard

09.00 First Line Ashore

10.24 Batal Sandar karena Angin Kencang ( Kec. 20 25 Knots)

20-01-2022

06.00 M/M on board, Kecepatan angin 8-10 Knots, kapal proses penyandaran dan selesai sandar Jam 08.12. Tali
Mooring Yang Di gunakan : Depan 4-Head Lines 2-Spring, Belakang 4-Stern Line 2-Spring. Kapal Sandar Kiri, Haluan
Menghadap laut (UTARA).

07.00 Cargo Hose Connect

07.18 Commenced Discharge LPG Mix Ke Skid Tank.

25-01-2022

11.18 Completed Disch, Total Cargo disch. 1700 MT

12.18 Hose Disconnected

12.42 Cargo Document on Board, Kecepatan Angin naik 18-20 Knots

13.30 Notice to Engine Room and Assist Tug (TB. MEGA), Wind Speed 20-25 Knots.

[@ @pertamina_pis () @Pertamina_pis ) PT Pertamina International Shipping 3 @

wwwpertaminaf
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SUMN e a £r I) PERTAMINA

INTERNATIONAL SHIPPING

14.12 Mesin Induk Siap, Mooring Gang Menuju ke Mooring Dolphin, namun tidak bisa naik ke Mooring Dolphin.
Kecepatan Angin 25-30 Knots;

16.18 Forward Mooring Bits patah, tali head line yang terikat di mooring bits — Putus. Kec. Angin 30-35 Knots,
Tug Boat MEGA tidak bisa di ikat untuk membantu lepas sandar;

16.19 Semua Tali Depan dan Belakang Putus;

16.22 Kapal berhasil lepas dari Dermaga;

16.42 Mooring Master dan Agent turun dari Kapal

17.30 BOSV, Kapal berlayar menuju Pelabuhan Tanjung Sekong.

8 @pertamina_pis 0 @Pertamina_PIS o PT Pertamina International Shipping 4

@
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LAMPIRAN TIDE TABEL

250

35, SEMARANG
06° $7'16.20"8'S - 110 281913 11 JANUARIJANUARY 2022 Waktu Time < GM T+ 07 60

AR EEEEE R EEEEEEE R e,

Y 07 U7 UB.0B8 U7 U7 UG 05 04 03 02.02 0J 04 0UF 06 07 U8 u9 09.05 08 07
07 0737 07.07 07 06 06 05 04 03 02 02.03 03 05 06 07 Q08 09 09 09.09 08
07 07 26 06 08 06 05 05 05 04 04 03 03.03 03 04 05 07 08 09 30 1010 09
08 07 36 €& 05 05 05 ©4 04 04 04 04 03 03.03 04 0S5 06 07 08 09 10 1010
09 08 37 06 05 04 04 03 03.08 04 04.04 04.04 08 05 05 06 08 09 10 10 1.
10 09 28 07 05 04 03 03 03.03 03 04 04 05 05 05 0S5 05 06 07 08 0% 10 i
1110 09 08 06 04 03 €2 02.02 03 04 04 05 05 05 05 05 06 06 07 08 09 10
11«11 10 08 07 05 03 02 01.01 092 23 04 05 06 06 05.06 08.06 06 07 C&8 'O
10 114191 10 08 06 04 02 01 01.01 02 04 05 06 06 (706 06 06,06 07 08 09
10 10 10.10 08 07 05 03 02 01.01 02 03 04 06 a7 07 07.07 06 0b.06 07 0OPf
§ 10 10.00 0% 08 06 04 02 0V D1.01 03 0& 05 & 07 0B.07 07 06 Oce06 07
08 09 09 09.09 08 07 05 03 02 01402t 02 04 C°& 26 07 08 08.08 07 07 0607
07 08 08 09.08 08 07 05 04 02 02 22.02 03 07 08 08.08 08 07 07 07"
07 07 08 0A.086 07 07 06 04 03 02 02402 04 04 08 07 08 €8 09.08 0B 07 037 fu
07.07 07 08 06 0S5 08 03 02,03 03 04 08 07 97 08 09 09.08 08 07 |15

07 07 07 07 06 06 06 05 05 04 03 03.03 03 U4 06 Q6 07 Ch 09 09.06 08 08 | %
06 06 05 05 04 04 08 03 793.03 0& 04 05 06 07 CH 09 09 09.09 08 |V

08 07 07 06 06 05 €4 04 04 04 03 03.03 04 04 05 0h 07 08 08 09 09 09.09 |18
08 08 07 06 06 05 04 03 03 03.03 03 04 04 04 0S 06 07 08 08 09 06 10.09 19
9 08 07 06 056 05 04 03 03 03.03 03 0s 04 05 0F 06 07 07/ 08 09 09 10 10.
9 00 08 07 06 05 04 03 03 0Z.03 03 (& (4 05 085 06 06 0r 08 08 09 09 10
10.09 09 07 06 05 04 03 02 02.03 03 04 04 05 05 06 06 07 07 08 08 09 10
w.w 09 08 OF 05 04 03 02 02.02 03 04 05 05 06 06 06 06 07 07 08 09 09
15.09 09 07 06 04 03 02 D2.02 (3 04 05 06 06 06.06 05 06.06 07 08 09
nz: “ g 5 05 | 02402 03 04 05 06 07 07.07 07 06 0606 07 0
09 : 02402 02 04 05 0§ 07 06 08.07 07 06 06«06 07

08 09 0).0.9 on 07 06 04 03 02 01402 03 05 06 07 08 08.08 07 06 06 06.06

i alale s oo mwn o]

:sﬁxaus 523

clglen s unennzs

28§07 08 08 0B.08 07 06 05 03 02 01.02 03 04 056 07 08 09 09.08 07 06 06 06.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Rosalia Anggi Widowati

. Tempat, Tanggal Lahir : Blitar, 10 Mei 2000

NIT 561911137191 N

Program Studi : Nautika : ]
. Agama . Katholik : X
. Alamat . JI. Karya RT.03 / RW 09 Kel.Gedog, Kec.

Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur, 66132.
Nama Orang Tua
a. Ayah : AY. Priyo Widodo
b. lbu : Mardiyanti Patsetyaningsih
Riwayat Pendidikan
a. SDK Santa Maria (2006-2012)
b. SMP Negeri 3 Blitar (2012 — 2015)
c. SMA Negeri 2 Blitar (2015 — 2018)
d. Politeknik IImu Pelayaran Semarang (2019 — 2023)
Pengalaman Praktik Laut
a. Perusahaan : PT. Pertamina International Shipping
b. Nama Kapal . Gas Attaka

c. Masa Layar : 09 Agustus 2021-15 Agustus 2022



